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RINGKASAN

Pemberdayaan ibu – ibu rumah tangga di Desa Tersobo, Kecamatan Prembun, Kabupaten Kebumen dalam pengolahan bengkoang menjadi  “kebo” keripik bengkoangdidasarkan atas permasalahan belum adanya kegiatan untuk mengolah sumber daya yang tersedia secara melimpah. Sedangkan bengkoang termasuk kategori buah yang mudah busuk. Umumnya bengkoang langsung dijajakan tanpa diolah terlebih dahulu , sehingga harga jual relatif murah. Dengan adanya pengolahan terhadap bengkoang, diharapkan akan meningkatkan nilai jual di pasaran, memperkaya jenis-jenis olahan berbahan baku bengkoang,menanamkan jiwa kewirausahaan, kreatif dan inovatif pada masyarakat setempat.Sasaran program tersebut yaitu pada pemberdayaan para ibu rumah tangga yang dihimpun dalam lingkup satu desa. Metode yang digunakan adalah dengan melakukan survei lapangan, melakukan koordinasi dengan masyarakat, sosialisasi program, pelaksanaan program dan evaluasi program. 

Kata kunci : keripik bengkoang, pemberdayaan ibu rumah tangga, pengolahan bengkoang.
















BAB I
PENDAHULUAN

1.1 JUDUL PROGRAM 
Program kreativitas mahasiswa pengabdian masyarakat ini mempunyai judul :“Kebo” Keripik Bengkoang Solusi Inovatif Pengolahan Bengkoang dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Tersobo

1.2 LATAR BELAKANG

Kondisi alam dan tanah yang subur di Indonesia berdampak pada keanekaragaman hayati yang terkandung di dalamnya. Hal tersebut sangat menguntungkan para petani dan penggarap lahan pertanian. Berbagai macam jenis sayuran dan buah-buahan dapat dengan mudah tumbuh di lahan pertanian yang subur.Bengkoang merupakan salah satu buah yang dapat tumbuh dengan mudah di kondisi lahan Indonesia mulai dari dataran rendah hingga dataran tinggi.Bengkoang (Pachyrhizus Erosus) merupakan salah satu tanaman merambat, berdaun majemuk dan beranak daun delapan. Bengkoang atau bengkuang lebih dikenal memiliki umbi putih yang bisa langsung dimakan dalam bentuk buah segar, sebagai rujak, asinan atau dijadikan masker untuk menyegarkan wajah dan memutihkan kulit.Selain memiliki vitamin dan bergizi, buah ini mengandung kadar air yang tinggi yang menyegarkan. Mulai banyak upaya pengolahan buah bengkoang, sehingga tidak hanya dapat dimakan dalam kondisi segar, dibuat rujak sampai dibuat menjadi merek pelembab kulit, kini buah bengkoang bisa dibuat menjadi camilan ringan berbentuk keripik.

Desa Tersobo yang bertempat di Kecamatan Prembun, Kabupaten Kebumen merupakan salah satu penghasil bengkoang yang cukup besar.Perawatan yang tidak sulit dan masa panen yang cepat menjadi faktor alasan para petani memilih tanaman ini.Perbanyakan dapat dilakukan melalui stek batang, umbi maupun biji yang biasa ditanam di atas bedengan-bedengan di tanah sawah.Biji bengkoang perlu waktu 1-3 minggu untuk berkecambah. Setelah berumur satu bulan, tanaman diberi tonggak panjang untuk merambat agar diperoleh umbi yang besar. Umbi berumur 6-11 bulan sudah dapat dipanen. Hasil panen di daerah ini besar dan potensialnamun sangat disayangkan daerah tersebut kurang bisa mengoptimalkan pengolahan bengkoang menjadi bentuk makanan lain yang lebih bervariasi dan menarik. Kebanyakan bengkoang hanya dijajakan apa adanya di pinggir-pinggir jalan. Atau dijajakan di pasar tradisional atau hanya dimakan langsung,dijadikan rujak,dijadikan manisan, dan dijadikan lotion. 

Melihat kondisi tersebut, penulis berinisiatif untuk dapat memproduksi bengkoang dalam kemasan berbeda. Sekaligus sebagai bentuk sumbangan pemikiran kepada masyarakat Desa Tersobo yang melimpah sumber bahan utama yaitu bengkoang.Pemberdayaan masyarakat Desa Tersobo khususnya ibu-ibu rumah tangga untuk mengolah bengkoang menjadi suatu kemasan yang berbeda yaitu “KEBO” Keripik Bengkoang diharapkan dapat meningkatkan jiwa kreatifitas dan wirausahawan warga setempat.

1.3 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan yang dapat dirumuskan, sebagai berikut : 
1. Bagaimana memanfaatkan bengkoang yang tidak terjual?
2. Bagaimana proses  pemberdayaan ibu-ibu petani dan rumah tangga di Desa Tersobo, Kecamatan Prembun dalam mengolah bengkoang tersebut ?

1.4 TUJUAN PROGRAM
Tujuan yang hendakdicapaidariprograminiadalah:
1. Mengoptimalkanpemanfaatanbengkoang yang tidakterjualmenjadikeripik bengkoang.
2. Memberdayakan dan meningkatkanpenghasilanibu-ibu petani dan rumah tanggamelaluipengolahan bengkoang segarmenjadikeripik bengkoang.	

1.5 LUARAN YANG DIHARAPKAN
		Target luaran yang diharapkan dari program kegiatan ini yaitu :
1. Mengoptimalkan hasil bengkoang yang tidak terjual oleh masyarakat  di desa Tersobo, Kecamatan Prembun. 
2. Memberikan peluang usaha kepada masyarakat Desa Tersobo khususnya dan masyarakat lain yang memiliki potensi sama dengan mengolah bengkoang menjadi keripik bengkoang.
3. Membentuk masyarakat yang mandiri dengan berwirausaha.

1.6 MANFAAT PROGRAM

Program kreatifitas mahasiswa kewirausahaan ini diharapkan dapat memperoleh manfaat sebagai berikut :
1. Memberi sumbangan pemikiran dan pengalaman wirausaha kepada masyarakat bahwa bengkoang dapat dibuat menjadi keripik bengkoang yang memiliki nilai jual lebih tinggi dan tahan lama.
2. Sebagai informasi untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut
3. Meningkatkan kreatifitas inovatif mahasiswa.dalam menemukan hasil karya yang dapat dimanfaatkan. 
4. Meningkatkan wawasan dan kemampuan akademik mahasiswa dalam kreatifitas dan penalaran dengan pengembangan IPTEK.

BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

	Desa Tersobo merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Prembun, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. 55% penduduknya bermata pencaharian sebagai petani bengkoang. Di Kebumen, menurut data BPS Kebumen (2005-2007) ada empat Kecamatan sentra produksi bengkoang yang total produksinya berkisar 5,020-7,030 ton per tahun yakni, Prembun, Mirit, Bonorowo dan Padureso.Dari keempat kecamatan tersebut, Prembun sebagai produsen bengkoang tertinggi dengan luas lahan pada 2007 sekitar 72 Ha dengan produksi mencapai 3,278 ton per tahun, Mirit 18 Ha dengan produksi 838 Kuintal per tahun kemudian Bonorowo 11 Ha dan produksi 528 Kuintal per tahun disusul Padureso 8 Ha dengan produksi 376 Kuintal per tahun.
	Prospek bengkoang cukup menjanjikan jika dapat dikemas dengan baik. Ini bisa dilihat dari banyaknya pedagang bengkoang yang selalu ada sepanjang tahun. Harga bengkoang di tingkat pedagang dijual bervariasi antara Rp 5.000-Rp 8.000 per ikat. Selama ini bengkoang segar hasil panen hanya dibersihkan dan dijual dengan harga yang relatif murah dengan daya tahan tidak busuk yang relatif berkisar 1-2 hari. Sehingga penghasilan para petani sedikit. Kendala yang dialami oleh para petani dan penjual bengkoang di pinggir jalan adalah karena daya tahan bengkoang yang relatif rendah sehingga mudah busuk. Selain itu minimnya bentuk olahan bengkoang sehingga konsumen kurang tertarik untuk membeli. Solusi paling  tepat adalah dengan pengolahan bengkoang menjadi “KEBO” keripik bengkoang melalui pelatihan terhadap ibu rumah tangga daerah tersebut.
	Dengan adanya bengkoang segar diolah menjadi keripik bengkoang, diharapkan dapat menjadi pemecahan masalah yang solutif,kreatif dan inovatif mengatasi pembuangan bengkoang yang tidak laku terjual, serta dapat memberi nilai tambah berupa produk yang dapat dijual dipasaran dengan nilai jual yang lebih tinggi. Kedepannya dapat menjadi produksi olahan rumah tangga yang mandiri dengan prospek yang menguntungkan bagi ibu rumah tangga.
	Bahan utama dan bahan pendukung mudah didapat, hal ini mempermudah masyarakat untuk memproduksi keripik bengkoang, yang perlu diperhatikan adalah mempertahankan kualitas produk agar gizinya terjaga, menambah variasi rasa dan tampilan kemasan, memperluas jaringan pemasaran yang biasanya menjual keripik bengkoang ke konsumenbengkoang dan masyarakat sekitar dengan merambah ke toko-toko jajanan snack, pasar Prembun, pemancingan di dekat Desa Tersobo  yang juga dimanfaatkan sebagai tempat rekreasi keluarga, mini market terdekat, swalayan, dan menerima pesanan.






BAB III
METODE PELAKSANAAN PROGRAM

Langkah dalam pendekatan program ini adalah:
1. Survei Lapangan
     Survei lapangan bertujuan untuk mengamati situasi dan keadaan desa yang direncakan sebagai objek sasaran.
2. Koordinasi dengan Masyarakat
		Berkoordinasi dengan warga masyarakat, PKK setempat dan pihak desa untuk menentukan kesepakatan mufakat antara pelaksana program pengabdian masyarakat dengan kepala desa dan masyarakat Desa Tersobo.
3. Sosialisasi Program
		Sosialisasi program bertujuan untuk memberi informasi tentang rencana serangkaian pelaksanaan program yang disampaikan kepada perwakilan masyarakat.  
4. Pelaksanaan Program
		Berupa demonstrasi pelatihan pembuatan keripik bengkoang, unjuk kerja kemampuan masyarakat dalam memproduksi keripik bengkoang, peminjaman modal dan pemberian alat kepada masyarakat yang diwakilkan oleh PKK setempat, monitoring dan pendampingan  perkembangan pelaksanaan program dan mampu memproduksi keripik yang berkualitas sampai mandiri memasarkan produk.
5. Evaluasi Kegiatan
     Mengevaluasi perkembangan pelaksanaan program yang dilaksanakan oleh ibu-ibu Desa Tersobo yang meminjam modal, memberikan saran untuk mengembangkan keripik bengkoang dan pemasaran keripik bengkoang.











BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
	NO.
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA (Rp)

	1.
	Peralatanpenunjang
	Rp.5.630.000,00

	2.
	Bahanhabispakai
	           Rp.2.630.000,00

	3.
	Perjalanan
	Rp.1.206.000,00

	4.
	Lain-lain
	Rp.2.496.000,00

	JUMLAH
	  Rp.11.962.000,00





4.2 Jadwal Kegiatan
Program yang direncanakan berjalan selama 5 bulan ini memiliki jadwal kegiatan sebagai berikut : 

1. Tabel Kegiatan Program 
	Deskripsi Kegiatan

	
	I
	II
	III
	IV

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Survei Lapangan,  Perizinan,  Persiapan perlengkapan program.
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penandatanganan kontrak persetujuan pelaksaan pelatihan pembutan stick susu di Desa Tersobo, Kecamatan Prembun.
	
	
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Proses percobaan pembuatan keripik bengkoang.
	
	
	
	
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Proses pelaksanaan pelatihan pembuatan keripik bengkoang pada Ibu-ibu PKK.
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pelaksanaan tinjauan monitoringpembuatan keripik bengkoang.
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	
	
	
	
	
	

	Pelaksanaan tinjauan monitoring pemberian contoh kemasan keripik bengkoang untuk pemasaran produk.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	
	
	
	

	Pembuatan Laporan Kemajuan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	√






Lampiran 1
Biodata Ketua dan Anggota
A. Identitas Ketua
	1
	NamaLengkap
	Septi Pipit Wiryanti

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan 

	3
	Program Studi
	KurikulumdanTeknologiPendidikan

	4
	NIM
	1102414074

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pati, 23 Maret 1996

	6
	E-mail
	septipipit23@yahoo.com

	7
	Nomor telepon / Hp
	085729137826



Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 2 TERSOBO
	SMPN 1 PREMBUN
	SMKN 1 KEBUMEN

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 7 Juni 2015

         Ketua Pelaksana,


         (Septi Pipit Wiryanti)



A. Biodata Anggota Satu

	1
	Nama Lengkap
	Dian Handayani

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Akuntansi

	4
	NIM
	7101414231

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	Purbalingga, 15 April 1996

	6
	E-mail
	dian_handayani36@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	085743073748



B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 1 Kradenan
	SMP Negeri 1 Mrebet
	SMK Muhammadiyah 1 Bobotsari

	Jurusan
	-
	-
	

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 7 Juni 2015
         Anggota Satu,



(Dian Handayani)



A. Biodata Anggota Dua

	1
	Nama Lengkap
	Yesy Latifunnisa

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Geografi

	4
	NIM
	3211414008

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kebumen, 15 September 1996

	6
	E-mail
	yesylatifunnisa@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085641458955



B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 3 Mrentul
	SMP Negeri 1 Prembun
	SMA Negeri 1 Prembun

	Jurusan
	-
	-
	

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 7 Juni 2015
         Anggota Dua,



(Yesy Latifunnisa)


A. Biodata Dosen Pembimbing
	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIDN
	

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon/HP
	


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA
	S1
	S2

	Nama Institusi
	
	
	
	
	

	Jurusan
	-
	-
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	
	
	


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 7 Juni 2015
Dosen Pembimbing,


 (		)


Lampiran 2
Justifikasi Anggaran Kegiatan
Peralatan penunjang
Bahan habis pakai
1. Bahan Pembuatan Produk
	No
	Nama
	Justifikasi Pemakaian
	Jumlah
	Harga Satuan
	Jumlah Harga

	1.
	Bengkoang
	Bahan dasar keripik
	30 kg x 4
	Rp.12.000,00 
	Rp.1.440.000,00

	2.
	TepungTerigu
	Bahanpembuatankeripik
	20kg 
	 Rp. 8.000,00
	Rp.   160.000,00

	3.
	TepungTapioka
	Bahanpembuatankeripik
	20 kg
	 Rp. 9.000,00 
	Rp.   180.000,00

	4.
	Telur
	Bahanpembuatankeripik
	20 kg
	Rp.21.000,00 
	Rp.   420.000,00

	5.
	Margarin
	Bahanpembuatankeripik
	20 bks
	Rp.  7.500,00 
	Rp.   150.000,00

	6.
	Garam
	Bumbu
	10 bks
	Rp.  2.000,00 
	Rp.     20.000,00

	7.
	MinyakGoreng
	Untukmenggoreng
	20 x 1 liter
	 Rp.13.000,00
	Rp.   260.000,00

	Jumlah
	Rp.2.630.000,00

	No.
	Nama
	Jumlah Harga

	1.
	Biayalistrikdan air                                                                                       
	Rp.  276.000,00

	2.
	Dokumentasi
	Rp.  355.000,00

	Jumlah
	Rp.  631.000,00 


Perjalanan
Lain-lain
2. Alat Tulis Kantor
	No
	Nama
	Justifikasi Pemakaian
	Jumlah
	Harga Satuan
	Jumlah Harga

	1.
	Printer, tinta printer
	Kebutuhanadministrasi
	
	Rp.575.000,00 
	Rp. 611.000,00 

	2.
	Kertas A4
	Kebutuhanadministrasi
	2 rim
	Rp.  35.000,00 
	Rp.   70.000,00 

	3.
	Kalkulator
	Untuk menghitung
	1 buah
	Rp   .50.000,00 
	Rp.   50.000,00 

	4.
	Materai
	Kebutuhanadministrasi
	4 buah
	Rp     .6.000,00
	Rp.   24.000,00 

	5.
	Biayapembuatanproposal
	Kebutuhanadministrasi
	
	Rp. 500.000,00
	Rp. 500.000,00

	Jumlah
	Rp.1.255.000,00


Biaya Penyewaan
	No
	Nama
	Jumlah
	Harga Satuan
	Jumlah Harga

	1.
	Laptop + modem
	1 
	Rp.300.000,00
	Rp.300.000,00

	2.
	Kamera
	1 
	Rp.300.000,00
	Rp.300.000,00

	3.
	Proyektor
	1 
	Rp.500.000,00
	Rp.500.000,00

	4.
	Tempat balai desa
	1 
	Rp.600.000,00
	Rp.600.000,00

	Jumlah
	Rp.1.700.000,00


Peralatan Produksi
	No
	Nama
	Justifikasi Pemakaian
	Jumlah
	Harga Satuan
	Jumlah Harga

	1.
	Kompor Gas
	Untukmemasak
	3buah
	Rp.250.000,00 
	Rp.750.000,00 

	2.
	Tabung Gas
	Untukmemasak
	5buah
	Rp.130.000,00
	Rp.650.000,00

	3.
	Wajan
	Untukmenggoreng
	3buah
	Rp.100.000,00 
	Rp.300.000,00 

	4.
	Timbangan
	Untukmenimbangbengkoang
	2buah
	Rp.55.000,00 
	Rp.110.000,00 

	5.
	Panci /Wadah
	Untukmerebus / tempatbengkoang
	3buah
	Rp.65.000,00
	Rp.195.000,00

	6.
	Serok/pengambil
	Untukmenggoreng
	5buah
	Rp.18.000
	 Rp.90.000,00

	7.
	Solet/Pengaduk
	Untukmenggoreng
	5 buah
	Rp.10.000,00 
	Rp.50.000,00 

	8.
	Pisau,gunting
	Untukmemotong
	5 buah
	Rp.8.000,00 
	Rp.40.000,00 

	9.
	Talenan
	Untuk alas memotong
	5 buah
	Rp.10.000,00
	Rp. 50.000,00

	10.
	Nampan, Loyang
	Untuktempatkeripik
	10 buah
	Rp.10.000,00
	Rp.100.000,00

	11.
	Sendok
	Untukmengaduk
	1 lusin
	Rp.40.000,00 
	Rp.40.000,00 

	12.
	KertasMinyak,plastiK
	Untukmembungkus
	
	
	Rp.100.000,00 

	13.
	Celemek
	Perlengkapanmemasak
	                     5 buah
	Rp.15.000,00
	Rp.75.000,00

	14.
	Serbet
	Perlengkapanmemasak
	                     5buah
	 Rp.5.000,00
	Rp.25.000,00 

	15.
	Ember 
	Untukmerendam
	5 buah
	Rp.40.000,00
	Rp.200.000,00

	Jumlah
	Rp.2.675.000,00



Transportasi dan komunikasi
	No.
	Nama
	Harga 

	1.
	Tranportasi
	Rp.782.000,00 

	2.
	Komunikasi
	Rp.424.000,00 

	Jumlah
	Rp.1.206.000,00                         



Konsumsi
	No.
	Nama
	Jumlah
	Harga Satuan
	Jumlah Harga

	1.
	Snack 
	100 dus x 3
	Rp.5.000,00
	Rp.1.500.000,00

	2.
	Aqua gelas
	4dus
	Rp.20.000,00
	Rp.80.000,00

	3.
	Piring saji
	2 pcs
	Rp.20.000,00
	Rp.40.000,00

	4.
	Tisumakan
	4bks
	Rp.3.500,00
	Rp.14.000,00

		Jumlah
	Rp. 1.634.000,00



Laporan Akhir
	No.
	Nama
	Jumlah Harga

	1.
	PembuatanLaporan
	Rp.70.000,00

	2.
	Penggandaan,pengarsipan
	Rp.86.000,00

	3.
	Baner
	Rp.75.000,00

	Jumlah
	Rp.231.000,00
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